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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Rumah Sehat 

A.1 Definisi Rumah Sehat 

Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat 

tinggal yang layak dihuni, tempat berkumpulnya keluarga, dan 

simbol martabat dan harkat pemiliknya. (UU Nomor 1, 2011) 

Perumahan adalah sekumpulan rumah yang berfungsi 

sebagai lingkungan tempat tinggal, dilengkapi dengan sarana dan 

infrastruktur. Perumahan merupakan bagian dari permukiman, baik 

di perkotaan maupun perdesaan (Badan Standarisasi Nasional, 

2004) 

Tidak jauh berbeda dengan pengertian sebelumnya, menurut 

Keputusan Menteri Kesehatan RI No.829/Menkes/SK/VII/1999, 

rumah didefinisikan sebagai bangunan yang berfungsi sebagai 

tempat tinggal, hunian, dan tempat untuk membina 

keluarga.(Kemenkes RI, 1999)  

A.2 Fungsi Rumah  

 Menurut (Riviwanto, Muchsin, 2011), rumah  memiliki 

beberapa arti penting bagi manusia yaitu : 

a) Sebagai tempat untuk melepaskan Lelah, beristirahat 

setelah penat melaksanakan kewajiban sehari-hari. 

b) Sebagai tempat untuk bergaul dengan keluarga atau 

membina rasa kekeluargaan bagi segenap anggota 

keluarga yang ada. 

c) Sebagai tempat untuk melindungi diri dari bahaya yang 

datang mengancam 

d) Sebagai lambang status sosial yang dimiliki, yang masih 

dirasakan hingga saat ini. 
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e) Sebagai tempat untuk meletakkan atau menyimpan 

barang-barang berharga yang dimiliki, yang terutama 

masih ditemui pada Masyarakat pedesaan 

A.3 Persyaratan Rumah Sehat 

 Rumah Seihat meinurut Winslow dan APHA (Ame irican Public 

He ialth Association) harus me imiliki syarat antara lain : 

a) Me ime inuhi keibutuhan fisiologis antara lain peincahayaan, 

peinghawaan (veintilasi), ruang geirak yang cukup, teirhindar dari 

ke ibisingan/suara yang me ingganggu. 

b) Me ime inuhi keibutuhan psikologis antara lain cukup aman dan 

nyaman bagi masing-masing peinghuni rumah, lingkungan 

teimpat tinggal yang me imiliki tingjat eikonomi yang reilatif sama 

c) Me ime inuhi peirsyaratan peinceigahan peinularan peinyakit antar 

peinghuni rumah deingan peinyeidiaan air beirsih, peingeilolaan tinja 

dan air limbah rumah tangga, teirhindar dari ve iktor peinular 

peinyakit, keipadatan hunian yang beirle ibihan, cukup sinar 

matahari pagi, teirlindungnya makanan dan minuman dari 

peinceimaran 

d) Me ime inuhi peirsyaratan tidak meinyeibabkan teirjadinya 

ke iceilakaan baik dari luar maupun dalam rumah. Me imiliki 

bangunan yang kokoh, teirhindar dari bahaya keibakaran, tidak 

me inyeibabkan keiracunan gas, teirlindung dari keice ilakaan lalu 

lintas, dan lain seibagainya 

B. Penyakit Berbasis Lingkungan 

Me inurut H.L Blum, Ke iseihatan lingkungan dan peirilaku manusia 

me irupakan dua faktor utama yang meimpe ingaruhi Keise ihatan suatu 

Masyarakat. Seimakin re indah risiko orang me ingalami gangguan 

Keise ihatan beirarti seimakin seihat lingkungan te impat tinggalnya beirada. 

Peinyakit beirbasis lingkungan adalah kondisi patologis yang 

me inunjukkan keilainan fungsi atau morfologi organ yang diseibabkan 

oleih inteiraksi manusia deingan beinda di seikitarnya yang mungkin sakit. 
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Peinyakit beirbasis lingkungan meirupakan suatu peinyakit yang teirjadi 

pada seibuah Masyarakat yang beirhubungan, beirakar, atau meimiliki 

ke iteirkaitan eirat deingan satu atau leibih komponein lingkungan dalam 

jangka waktu teirte intu (Dompas eit al., 2020) 

Peinyakit beirbasis lingkungan adalah peinyeibab utama keise ihatan 

masyarakat dan keimatian. Keisadaran masyarakat akan peintingnya 

me injaga keibeirsihan dan keiseihatan masih reindah, yang meinyeibabkan 

munculnya dan beirke imbangnya beirbagai peinyakit. 

C. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

C.1 Pengertian DBD 

De imam Beirdarah De inguei (DBD) atau De inguei He imorrhagic Fe iveir 

(DHF) adalah peinyakit akut yang diseibabkan oleih virus deinguei yang 

ditularkan oleih se irangga Aeideis Ae igypti dan Ae ideis Albopictus. Aeideis 

aeigypti meinyeibarkan peinyakit ini leibih banyak kareina hidup di dalam 

dan di seikitar rumah, se idangkan Aeideis albopictus hidup di keibun dan 

le ibih jarang beirinte iraksi deingan manusia (Kusumawardani, 2012) 

Virus deinguei I, II, III, dan IV meinye ibabkan deimam be irdarah deinguei, 

yang ditularkan oleih nyamuk Aeideis aeigypti dan Aeideis albopticus. Seijak 

tahun 1968, peinyakit ini se iring teirjadi di Surabaya dan Jakarta, dan 

ke imudian seiring teirjadi di seiluruh Indoneisia (Soeigijanto, 2012) 

 C.2 Virus Dengue 

Virus De inguei me irupakan salah satu virus yang meinginfeiksi manusia 

yang ditularkan meilalui gigitan nyamuk Aeideis beitina yang teirinfe iksi. 

Geijala akan muncul antara 3 dan 14 hari (biasanya 4-7 hari) se iteilah 

gigitan. deimam beirdarah adalah peinyakit yang dapat meinye irang bayi, 

balita, anak-anak, dan orang deiwasa. 

Virus deinguei teirmasuk dalam family flaviviridaei, dan keie impat seirotipei 

virus (DE iN-1, DE iN-2, dll.) dapat dibeidakan deingan meinggunakan te is 

se irologi. Salah satu se irotypei yang teirinfe iksi padda manusia dapat 

me inghasilkan imunitas seipanjang hidup teirhadap infeiksi ulang ole ih 
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se irotypei yang sama namun hanya seibagai pe irlindungan seime intara 

teirhadap seirotypei lain. 

C.3 Epidemiologi Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Quiintas meilaporkan bahwa peinyakiit deimam beirdarah deinguei luar 

biiasa peirtama dii Asiia te irjadii dii Maniila pada tahun 1954. Seidangkan 

pada Tahun 1958, eipiideimii de imam be irdarah deinguei "Thaii" te irjadii dii 

Bangkok, Thonburii, dan wiilayah seikiitarnya. Pada tahun 1960, 

Siingapura meingalamii le ibiih darii 7 kasus deimam be irdarah deinguei pada 

deiwasa muda, deingan viirus deinguei tiipei 1 dan 2 diite imukan (Soeigiijanto, 

2012) 

Tahun 1968, eimpat beilas tahun seiteilah keijadiian luar biiasa peirtama dii 

Maniila, deimam beirdarah deinguei diilaporkan untuk peirtama kaliinya dii 

I indoneisiia. Dii Jakarta dan Surabaya, keijadiian luar biiasa iinii me incatat 58 

kasus DBD dan 24 keimatiian (CFR = 41,5%). Pada tahun beiriikutnya 

kasus DBD meinyeibar ke ilaiin kota yang beirada dii wiilayan Iindoneisiia dan 

diilaporkan meiniingkat se itiiap tahunnya. 

E ipiideimiiologii peinyakiit deimam beirdarah deinguei adalah diisiipliin iilmu 

yang meimpe ilajarii freikueinsii, diistriibusii, dan de iteirmiinan peinyakiit deingue i 

beirdasarkan eipiideimiiologii, yaiitu teimpat, orang, dan waktu. Pada 

dasarnya, keijadiian DBD diigambarkan ole ih seigiitiiga eipiideimiilogii 

peinyeibab peinyakiit: age in, host, dan liingkungan. 

1) Host (Peinjamu) 

Peijamu peinyakiit DBD, teirutama anak-anak, adalah sumbeir 

peinularan.  

Siiklus nyamuk Aeide is Aeigyptii meimungkiinkan viirus deinguei untuk 

me inyeibar kei manasiia dii kota-kota neigara tropiis.  

Host adalah manusiia yang peika teirhadap iinfeiksii viirus de inguei. 

Beibe irapa faktor yang me impeingaruhii manusiia yaiitu : 

a. Umur 

Seimua orang, teirle ipas darii apakah meire ika baru beirumur 

beibeirapa harii se iteilah lahiir, dapat teiriinfeiksii viirus deinguei. 
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Usiia adalah salah satu faktor yang me impeingaruhii 

ke ipeikaan teirhadap viirus deinguei. Dii I indoneisiia, Malaysiia, 

dan Fiiliipiina pada awal teirjadii kasus DBD teirse ibut 

me inyeirang anak-anak beirumur 5-9 tahun. 

b. Je iniis Ke ilamiin 

Me iskiipun diiteimukan angka keimatiian akiibat kasus 

De imam Beirdarah De inguei (DBD) le ibiih tiinggii anak 

Peire impuan diibandiingkan anak lakii-lakii namun peirbeidaan 

angka teirse ibut tiidak siigniifiikan. Seijauh iinii tiidak diiteimukan 

peirbe idaan keire intanan teirhadap seirangan DBD te irkaiit 

peirbe idaan jeiniis ke ilamiin (ge indeir). Dii Phiiliipiina diilaporkan 

bahwa rasiio antar jeiniis keilamiin adalah 1:1 

c. Nutriisii 

Te iorii nutriisii me ime ingaruhii  teiorii iimunologii, yang 

me inyatakan bahwa makanan yang baiik me iniingkatkan 

jumlah antiibodii dan me inyeibabkan reiaksii antiigein dan 

antiibodii yang cukup baiik, yang meinye ibabkan iinfeiksii viirus 

deinguei dapat diitangkal. 

d. Kualiitas Peirumahan 

Peinularan peinyakiit DBD dapat diipe ingaruhii ole ih jarak 

peincahayaan, beintuk rumah, dan bahan bangunan. 

e. Mobiiliitas Peinduduk 

Peinularan viirus deingue i sangat diipeingaruhii ole ih mobiiliitas 

peinduduk. Peirpiindahan anggota miiliite ir dan angkatan 

udara darii Queieinsland Neiw South Waleis pada tahun 

1942 adalah salah satu contoh keijadiian yang me ingatakan 

bahwa mobiiliitas peinduduk meirupakan faktor yang 

me impeingaruhii peinyeibaran viirus deinguei (Sutaryo, 2004) 

f. Peiriilaku hiidup beirsiih dan seihat 

Peiriilaku beirsiih dan seihat eirat kaiitannya teirhadap 

ke ibeirsiihan liingkungan. Biila Masyarakat rutiin meinjaga 
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ke ibeirsiihan liingkungannya deingan tanggap maka 

ke imungkiinan beisar riisiiko peinularan peinyakiit DBD iinii 

dapar beirkurang atau dapat diike indaliikan. 

g. Peindiidiikan 

Tiingkat peindiidiikan juga meirupakan faktor peintiing yang 

akan meimpeingaruhii cara beirfiikiir se ise iorang. Peime iriintah 

se iriing meimiiliikii usaha dalam peinceigahan dan 

peimbe irantasan kasus DBD me inggunakan meitodei 

peinyuluhan keipada masyarakat. Deingan Tiingkat 

Peindiidiikan Masyarakat yang miiniim maka Masyarakat 

akan kurang dalam me ineiriima mateirii peinyuluhan teirkaiit 

cara peimbeirantasan pe inyakiit DBD. 

h. Suku bangsa  

I indoneisiia me imiiliikii be irbagaii macam suku bangsa dan 

adat iistiiadat. Seitiiap ke ibudayaan pastii me imiiliikii latar 

beilakang ataupun peiriilaku khusus turun te imurun darii 

neineik moyang. Me ilaluii ke ibiiasaan teirse ibut maka tiimbul 

suatu poteinsii pada peinularan suatu jeiniis peinyakiit. 

2) Ageint (Viirus Deinguei) 

Viirus deinguei me irupakan agein Peinyakiit deimam Be irdarah 

De inguei (DBD), Viirus peinyeibab DHF / DSS adalah flavii viirus 

yang teirdiirii darii 4 seirotiipei yaiitu antara seirotiipei 1, 2, 3, dan 4  

(DE iN -1, -2, -3, dan -4). Viirus deinguei me imiiliikii masa iinkubasii 

yang tiidak teirlalu lama yaiitu antara 3-7 harii, viirus akan teirdapat 

diidalam tubuh manusiia. Dalam masa teirse ibut peindeiriita 

me irupakan sumbeir pe inular peinyakiit DBD. 

3) E inviirontmeint 

Faktor liingkungan hampe ir me inyeibabkan se itiiap peinyakiit. Dapat 

diiartiikan bahwa faktor liingkungan yang speisiifiik dapat 

me impeinaruhii Keise ihatan suatu Masyarakat. Faktor laiin yang 

se ilalu beirpeingaruh teirhadap keijadiian DBD adalah curah hujan 
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yang tiinggii seipanjang tahun, geinangan aiir pada barang 

peinampung aiir se ipeirtii kaleing, dan ban beikas tanaman hiias. 

C.4 Etiologi Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Nyamuk Aeideis adalah veiktor utama peinyakiit deimam beirdarah, 

yang diitularkan oleih nyamuk seiteilah me inggiigiit manusiia. DBD 

diiseibabkan oleih viirus De inguei, yang teirmasuk dalam geinus Flaviiviirus, 

ke iluarga Flaviiviiriidae i. Viirus deinguei me imiiliikii e impat seirotiipe i yang 

diikeitahuii, yaiitu DE iN-1, DE iN-2, DE iN-3, dan DE iN-4. Seirotiipe i teirbanyak 

dii Iindoneisiia adalah DE iN-3. 

Viirus deinguei beirke imbang dii dalam nyamuk seilama 8-10 harii, 

teirutama dii ke ile injar ludahnya, dan dapat me inyeibar meilaluii aiir liiur 

nyamuk jiika nyamuk me inggiigiit orang laiin. Pada manusiia, viirus iinii 

beirke imbang seilama 4-6 harii, dan orang meingalamii deimam beirdarah 

deinguei (DBD). Tiidak seimua orang dapat teirke ina deimam beirdarah 

deinguei; ada deimam riingan yang seimbuh de ingan seindiiriinya, bahkan 

ada yang tiidak meinunjukkan geijala. 

C.5 Siklus Hidup Aedes Aegypti 

Nyamuk Aeideis Ae igyptii meirupakan seirangga yang meimiiliikii 

me itamorphosiis se impurna (holomeitabola). Masa peirtumbuhan dan 

peirke imbangan nyamuk Aeide is Aeigyptii diibagii meinjadii 4 tahap yaiitu 

teilur, larva, pupa, dan deiwasa. 

1. Te ilur 

Te ilur nyamuk aeideis diile itakkan satu peir satu pada beinda 

yang teirapung atau pada diindiing bagiian dalam teimpat 

peinampungan aiir (TPA) yang beirbatasan langsung 

deingan peirmukaan aiir. Te ilurnya beirwarna hiitam dan 

beirbe intuk eiliips atau oval me imanjang deingan ukuran 0,5–

0,8 mm dan meimiiliikii pe irmukaan polygonal. Me ire ika tiidak 

me imiiliikii alat peilampung. Diilaporkan bahwa darii teilur yang 

diile ipas, seibanyak 85% meile ikat dii diindiing TPA, 

se idangkan 15% laiinnya jatuh kei pe irmukaan aiir. Te ilur 
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nyamuk Aeideis Ae igyptii dii dalam aiir deingan suhu 20-40oC 

akan meine itas meinjadii larva dalam waktu 1-2 harii 

(Soeigiijanto, 2006) 

2. Larva 

Larva nyamuk Aeideis Aeigyptii meimanjang tanpa kakii dan 

me imiiliikii bulu se ideirhana yang teirsusun seicara siime itriis dii 

ke idua siisii tubuhnya. Larva iinii me ingalamii e impat 

peirgantiian kuliit se ilama peirtumbuhan dan peirke imbangan 

me ire ika. Larva iinstar Ii, IiI i, IiI iI i, dan IiV beirbeintuk beirturut-

turut. Pada bagiian ke ipala teirdapat seipasang mata 

maje imuk, larva iinii tubuhnya langsiing dan beirgeirak sangat 

liincah, waktu iistiirahat me imbeintuk sudut hampeir te igak 

lurus deingan biidang peirmukaan aiir. Pada kondiisii 

optiimum, larva be irkeimbang me injadii pupa dalam waktu 6-

9 harii.  

3. Pupa / Keipompong 

Nyamuk Aeide is Aeigyptii meimiiliikii be intuk tubuh yang 

beingkok, deingan bagiian keipala hiingga dada leibiih beisar 

dariipada bagiian peirutnya, meinciiptakan tanda "koma". 

Alat peirnafasan yang miiriip de ingan teirompe it teirle itak dii 

punggung dada. Se ipasang alat peingunyah yang 

diigunakan untuk beire inang teirle itak pada ruas peirut ke i-8. 

Alat peingunyah beirjumbaii panjang, dan bulu dii nomor 7 

pada ruas kei-8 tiidak be ircabang. Pupa meimiiliikii Ge irakan 

yang leibiih liincah dariipada larva namun pupa tiidak makan. 

4. Stadiium deiwasa 

Nyamuk Aeideis Ae igyptii deiwasa keiluar darii pupa meilaluii 

lubang antara keipala dan dada. Nyamuk beitiina 

me inghiisap darah manusiia untuk meimatangan teilurnya. 

Nyamuk iinii me inyeirang darii bagiian bawah atau beilakang 

tubuh orang yang meire ika seirang. Seikiitar se ipuluh harii 
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adalah waktu yang cukup bagii nyamuk Ae ideis Ae igyptii 

untuk meingeimbangkan viirus deinguei dalam tubuhnya. 

C.6 Siklus Penularan  

Peinyakiit Deimam Beirdarah Deinguei (DBD) atau viirus deinguei yang 

diitularkan oleih nyamuk Aeide is aeigyptii biiasanya hiidup dii antara gariis liintang 

35° utara dan 35° Seilatan diibawah keitiinggiian 1000m. Nyamuk Ae ideis iinii 

le ibiih seiriing meinggiigiit pada siiang harii namun satu giigiitan saja dapat 

me ingiinfkeisii manusiia. 

Seilaiin darii iitu teirkadang nyamuk juga dapat teirtular deinguei darii 

manusiia. Siituasii iinii dapat teirjadii jiika nyamuk beitiina meingiigiit orang yang 

teiriinfe iksii viirus deinguei. Pada awalnya viirus te irse ibut akan meinuju saluran 

peinceirnaan nyamuk. Viirus teirse ibut akan me inyeibar kei keile injar siilva 

nyamuk dalam 8 hiingga 10 harii, Diimana yang meimproduksii saliiva 

(“ludah”). Maka saliiva yang diiproduksii ole ih nyamuk teirse ibut sudah 

teiriinfe iksii viirus deinguei. 

Viirus yang teirhiisap akan masuk keidalam lambung nyamuk keimudiia 

viirus akan meimpe irbanyak diirii dan teirse ibar kei beirbagaii jariingan tubuh 

nyamuk teirmasuk keile injar liiurnya. Oleih kare ina iitu, pada saat nyamuk 

me ingiigiit manusiia, saliiva yang sudah teiriinfe iksii oleih viirus deingue i pada 

nyamuk teirse ibut akan masuk kei dalam tubuh manusiia dan meingiinfeiksii 

orang teirse ibut. Seiteilah kurang leibiih satu miinggu seiteilah meinghiisap darah 

manusiia peindeiriita deimam beirdarah, nyamuk siiap untuk meinularkan viirus 

deinguei keipada orang laiin.  

Nyamuk Aeideis aeigyptii me irupakan nyamuk yang paliing meinyukaii 

hiidup beirde ike ikatan deingan manusiia aliih-aliih darii biinatang oleih kare ina iitu 

nyamuk Aeideis iinii me irupakan jeiniis nyamuk yang paliing banyak dalam 

me inyeibarkan viirus deinguei. Nyamuk Aeideis iinii juga meimiiliikii ke ibiiasaan 

deingan meinaruh teilurnya dii wadah-wadah aiir yang diibuat oleih manusiia. 

Seilaiin darii iitu, viirus de inguei juga dapat diitularkan meilaluii produk 

darah atau donasii organ yang teilah teiriinfeiksii. Jiika seiseiorang yang teirdapat 

viirus deinguei dalam tubuhnya meindonasiikan darah atau organ tubuhnya 
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maka orang yang diidonasiikan teirse ibut dapat teirke ina viirus deinguei darii 

darah atau organ yang diiteiriimanya.  

Pada beibe irapa neigara salah satunya seipeirtii Siingapura keijadiian 

teirse ibut seiriing teirjadii. Antara 1,6 dan 6 transfusii darah darah darii seitiiap 

10.000 meinularkan viirus deinguei. Seilaiin iitu, viirus deinguei juga dapat 

diitularkan oleih iibu kei anaknya pada saat ke ihamiilah atau Keitiika anak 

teirse ibut diilahiirkan.  

Manusiia yang teiriinfe iksii viirus deinguei me ilaluii giigiitan nyamuk yang 

me ingandung deinguei. Viirus me incarii organ untuk beire impliikasii. Viirus iinii 

akan meimasukii peire idaran darah yang diiseibut keiadaan seikondarii viirae imiia 

(muncul geijala deimam pada fasei iinii). Pada tubuh manusiia masa iinkubasii 

teirjadii pada 3-14 harii namun rata-rata teirjadii 4-6 harii.. dapat teirjadii deimam 

me indadak yang diiiikutii deingan meinggiigiil maupun nyeirii ke ipala de ingan 

muka ruam keime irahan. 

Dalam 24 jam se iteilah manusiia teiriinfeiksii viirus akan muncul geijala 

pusiing, myalgiia (nyeirii otot), nyeirii diibeilakang mata (biila diite ikan), nyeirii 

punggung maupun peirse indiian fotofobiia, hiilang nafsu makan, dan geijala 

laiinnya. Seiteilah harii ke itiiga atau leibiih akan tiimbul ruam maculopapular 

(skarlantiina) meinjeilang akhiir deimam.  
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C.7 Gejala Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Pada 8 darii 10 pasiie in DBD atau seikiitar 80% manusiia yang teiriinfe iksii 

viirus deinguei tiidak me inunjukkan geijala atau hanya meinunjukkan geijala 

riingan seipeirtii de imam biiasa Namun seikiitar 5%  atau 5 daro 10 orang akan 

me ingalamii iinfeiksii be irat. Peinyakiit iinii bahkan dapat meingancam jiiwa. 

Geijala akan muncul antara 3-14 harii seite ilah seise iorang teirpapar viirus 

deinguei. Namun seiriingkalii geijala muncul se iteilah 4 hiingga 7 harii. Ole ih 

kare ina iitu jiika seise iorang baru Keimbalii darii wiilayah yang meimiiliikii banyak 

kasus deinguei, keimudiian iia meindeiriita deimam atau geijala laiinnya se iteilah 

14 harii diia Keimbalii darii wiilayah teirse ibut, maka keimungkiinan peinyakiitnya 

bukan DBD. 

 

Gambar 2. 1 Gejala Demam Berdarah Dengue 

 

D. Faktor yang mempengaruhi kejadian Demam Berdarah Dengue (DBD) 

Te irdapat beibe irapa faktor liingkungan yang me impeingaruhii keijadiian 

De imam Beirdarah Deinguei (DBD) me inurut (Ariianii, 2016) yaiitu : 
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D.1 Faktor Lingkungan Fisik 

Liingkungan fiisiik meiliiputii keiadaan iikliim (suhu, keileimbapan, 

curah hujan, dan peincahayaan), keiadaan geiografiis, struktur geiologii, 

ke ihiidupan veiktor, teimpat peiriindukan dan peiriistiirahatan nyamuk 

yang beirpeingaruh pada munculnya sumbeir pe inularan DBD. 

1) Suhu Udara 

Pada suhu teirte intu, nyamuk dapat beirtahan hiidup, teitapii 

ke itiika suhu turun kei tiitiik kriitiis, prose is me itaboliisme i beirkurang atau 

bahkan beirhe intii. Nyamuk juga beirubah pada suhu leibiih darii 35°C. 

Peirtumbuhan akan teirjadii jiika suhu kurang darii 10°C atau leibiih darii 

400°C. Suhu teirbaiik dan rata-rata peiiirtumbuhan nyamuk adalah 

antara 25°C dan 30°C. 

2) Keile imbapan Udara 

Tiingkat keile imbapan udara pada suatu rumah meirupakan 

faktor peintiing yang me impeingaruhii pe irtumbuhan nyamuk. 

Keiiile iiimbaban optiiiimal yang diiiipeiiirlukan untuk peiiirtumbuhan nyamuk 

beiiirkiiiisar antara 60 – 80%. Umur nyamuk beitiina rata-rata meincapaii 

10 harii, namun pada ke ileimbapan yang optiimal umur nyamuk beitiina 

biisa meincapaii leibiih darii satu bulan.  

Pada Tiingkat keile imbapan kurang darii 60% umur nyamuk 

akan peindeik seihiingga tiidak meimungkiinkan untuk siiklus 

peirtumbuhan viirus dalam tubuh nyamuk.   

3) I inteinsiitas cahaya 

Cahaya sangat peintiing untuk meimbuat nyamuk beiriistiirahat, 

dan cahaya yang baiik adalah 199 lux peir me ite ir. Peincahayaan yang 

baiik dan me imadaii akan meimbe iiiriikan kontriibusii posiitiif bagii 

ke iseihatan rumah dan me inceingah peirke imbangbiiakan nyamuk 

khusunya aeideis. Peincahayaan yang baiik dapat meingurangii riisiiko 

De imam Beirdarah Deinguei. 

4) Jarak antara rumah 
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Bagaiimana nyamuk me inyeibar dapat diipeingaruhii oleih jarak 

antara rumah; seimakiin deikat rumah satu sama laiin, seimakiin mudah 

nyamuk meinyeibar. Se ibaliiknya, jiika rumah jauh satu sama laiin, 

ke imungkiinan peinyeibaran nyamuk darii satu rumah kei rumah yang 

laiin akan leibiih seidiikiit. 

5) Te impat Peinampungan Aiir/Contaiine ir 

Salah satu lokasii dii mana nyamuk aeideis aeigyptii dapat 

tumbuh dapat meinjadii te impat tampungan aiir, yang juga diike inal 

se ibagaii Contaiineir. Banyak jeiniis teimpat peinampungan aiir antatra 

laiin, seipeirtii plastiik, porse iliin, fiibe irglass, seime in, teimbiikar, dll. Seilaiin 

teimpat peinampungan aiir, peincahayaan dii se ikiitar lokasii juga 

me impeingaruhii, se ipeirtii pe incahayaan geilap atau teirang, dan 

se ibagaiinya. 

6) Keipadatan Huniian 

Salah satu iindiikator kualiitas hiidup adalah keipadatan huniian, 

yang meirupakan rata-rata luas bangunan peir anggota rumah 

tangga. Iinii dapat meimpe ingaruhii ke iamanan dan keise ihatan hiidup 

anggota rumah tangga. Luas kamar tiidur miiniimal 8 m2 dan 

diianjurkan tiidak untuk le ibiih darii 2 orang tiidur. Luas bangunan yang 

optiimum adalah apabiila dapat meinyeidiiakan 2,5 – 3 m2 untuk tiiap 

orang (tiiap anggota keiluarga). Luas bangunan yang tiidak seibandiing 

deingan jumlah peinghuniinya akan meinye ibabkan oveircrowde id.  

Beirdasarkan peineiliitiian (Agustiina, 2017) Hasiil peirhiitungan 

darii Odds Ratiio (OR) diipeirole ih niilaii 2,634 (95%CI i = 0,626-11,078), 

me inunjukkan bahwa variiabeil ke ipadatan huniian ceindeirung faktor 

re isiiko peinyakiit DBD.  

7) Ve intiilasii be irkawat kasa 

Seitiiap rumah harus me imiiliikii ve intiilasii yang me imadaii kare ina 

peirtukaran udara yang cukup akan meimbuat ruangan meimpunyai i 

haa yang sangat seigar. Veintiilasii udara dalam ruangan harus 
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me ime inuhii peirsyaratan rumah seihat yaiitu me imiiliikii luas ve intiilasii 

miiniimum 5% darii luas lantaii ruangan. 

Ve intiilasii kawat kasa dapat meingurangii akse is nyamuk kei 

dalam rumah, meingurangii kontak langsung deingan peinghunii. 

Beirdasarkan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Rahmadanii & Anwar, 

2017) dii Kabupatein Banyumas diikeitahuii bahwa Niilaii Odd Ratiio 

(OR) = 1,607 (95% CIi = 0,410 – 6,229), meinunjukan bahwa rumah 

yang tiidak ada kawat kasa pada veintiilasii me impunyaii riisiiko 1,607 

kalii le ibiih beisar me inde iriita DBD darii pada rumah reispondein yang 

diipasang kawat kasa pada veintiilasii. 

D.2 Faktor Lingkungan Biologi 

Liingkungan biiologiis te irdiirii darii biiotiik atau beinda hiidup, seipeirtii 

tumbuh-tumbuhan, heiwan, viirus, bakteirii, jamur, parasiit, seirangga, dan 

laiin-laiin. Iinii dapat beirfungsii seibagaii peinyeibab peinyakiit, stok iinfe iksii, 

ve iktor peinyakiit, dan hospeis iinteirme idiiatei. 

Banyaknya tanaman hiias dan tanaman dii pe ikarangan 

me impeingaruhii keile imbaban dan peincahayaan dii dalam rumah; 

ke ileimbaban yang tiinggii dan kurangnya peincahayaan meimbuat nyamuk 

se inang hiinggap dan be iriistiirahat dii sana (Wiidodo, 2012) 

1) Keibe iradaan Breie idiing Placei 

Bre ieidiing placei atau te impat peiriindukan nyamuk me irupakan 

teimpat-teimpat nyamuk beirke imbang biiak. bre ieidiing placei salah 

satunya yaiitu kolam aiir dii dalam rumah maupun dii luar rumah, bak 

mandii, e impeir atau peinampungan aiir laiinnya, dan meimbe irsiihkan 

sarang-sarangnya (bre ieidiing placei). Geinangan aiir dii dalam suatu 

wadah atau contaiine ir yang meirupakan teimpat peinampungan aiir, 

poteinsiial me injadii te impat peiriindukan nyamuk Aeide is sp. (breieidiing 

placei) (Riidha, 2013) 

2) Angka Beibas Jeintiik (ABJ) 

Angka beibas jeintiik nyamuk adalah salah satu ukuran meitodei surveiy 

je intiik yang diilakukan me ilaluii meitodei siinglei larva dan meitodei viisual.  
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D.3 Faktor Lingkungan Sosial 

Liingkungan sosiial be irupa kultur, adat iistiiadat, keibiiasaan, 

ke ipeircayaan, agama, siikap, standar dan gaya hiidup, peikeirjaan, 

ke ihiidupan keimasyarakatan, organiisasii sosiial dan poliitiik. 

a. Je iniis Ke ilamiin 

DBD dapat diide iriita ole ih seimua jeiniis ke ilamiin, teitapii le ibiih 

banyak lakii-lakii dariipada peire impuan. Kareina produksii cytokiinei 

peire impuan leibiih tiinggii darii lakii-lakii. Hormon yang meingatur 

siiste im keike ibalan tubuh. 

b. Usiia 

DBD dapat teirjadii pada seitiiap orang. Tiidak dapat diisangkal 

bahwa viirus deinguei le ibiih seiriing teirjadii pada anak-anak kareina 

iimuniitas yang me imungkiinkan peinyeibaran viirus. Namun, tiidak 

dapat diisangkal bahwa orang deiwasa juga dapat teirkeina viirus 

deinguei. 

c. Tiingkat Peindiidiikan dan Peingeitahuan 

Tiingkat peingeitahuan se iseiorang dapat meimpe ingaruhii cara 

me ire ika beirtiindak dan beirpiikiir. Peingeitahuan dapat meime ingaruhii 

bagaiimana seise iorang beirtiindak teirhadap masalah seipe irtii kasus 

DBD, me ineiriima pe inyuluhan, dan meince igah wabah peinyakiit 

teirse ibut. Seilaiin iitu, peingeitahuan juga dapat meimeingaruhii 

peiriilaku, seipe irtii me injalanii gaya hiidup yang be irsiih dan seihat. 

d. Dukungan peitugas Keise ihatan 

Dukungan peitugas keise ihatan meirupakan faktor peinguat atau 

me ile imahkan teirjadiinya peirubahan peiriilaku. Peinyuluhan yang 

diibeiriikan oleih peitugas keiseihatan keipada masyarakat akan 

me impeingaruhii peingeitahuan baiik dan siikap posiitiif yang akhiirnya 

akan teirjadii suatu peiriilaku peimbe irantasan sarang nyamuk DBD. 

Peinyuluhan yang diibe iriikan oleih peitugas ke iseihatan dalam 

peimbe irantasan sarang nyamuk DBD diibantu oleih kadeir 

ke iseihatan dan tokoh masyarakat yang akan meimpeingaruhii 
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teirjadiinya peirubahan peiriilaku masyarakat dalam meilaksanakan 

PSN DBD. 

e. Peingalaman meindapat peinyuluhan Keiseihatan 

Peinyuluhan keise ihatan adalah keigiiatan pe indiidiikan yang 

diilakukan deingan cara meimbe iriikan peisan dan meinanamkan 

ke iseihatan, seihiingga masyarakat tiidak hanya sadar, tahu, dan 

iingiin meilakukan hal-hal yang beirkaiitan deingan keise ihatan, yang 

dalam hal iinii beirkaiitan deingan praktiik PSN DBD. 

f. Peike irjaan 

Seise iorang yang beikeirja akan ceindeirung me ilakukan upaya 

peimbe irantasan peinyakiit DBD deingan meilakukan PSN 3M Plus, 

namun seibaliiknya seise iorang yang tiidak beike irja tiidak meilakukan 

PSN deingan baiik kareina kurangnya keisadaran akan peintiingnya 

PSN dan bahaya DBD. Namun seiharusnya seise iorang yang tiidak 

beike irja me imiiliikii banyak waktu luang untuk me ilakukan upaya 3M 

Plus. 

D. Upaya Pengendalian Penyakit Demam Berdarah (DBD) 

Peingeindaliian utama yang dapat diilakukan dalam meingeindaliikan 

peinyakiit deimam be irdarah deinguei (DBD) hiingga saat iinii adalah 

peingeindaliian veiktornya. Hiingga saat iinii be ilum ada dan masiih dalam 

proseis peine iliitiian dalam upaya peinceigahan teirhadap iinfeiksii viirus beirupa 

vaksiin.  

Peingeindaliian veiktor DBD rata-rata tiidak te ipat sasaran diikareinakan 

me itodei yang diite irapkan beilum me ingacu pada data atau iinformasii te intang 

ve iktor. Dii sampiing iitu masiih meingandalkan peinggunaan iinse iktiisiida 

deingan cara peinyeimprotan dan larvasiidasii (Sukowatii, 2010) 

Te irdapat beibeirapa me itodei dalam peingeindaliian veiktor dalam program 

peingeindaliian DBD dii Tiingkat pusat dan daeirah, yaiitu : 

1. Manajeime in Liingkungan 

Keigiiatan manajeime in liingkungan meirupakan upaya ntuk 

me ingurangii jumlah habiitat nyamuk veiktor dan meingurangii 
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ke ipadatan populasii. Manajeime in liingkungan diilakukan oleih 

masyarakat, leimbaga swadaya masyarakat, liintas seiktor, dan 

peime igang keibiijakan meilaluii program keirjasama.atan populasii. 

Manajeime in liingkungan hanya akan beirhasiil deingan baiik kalau 

diilakukan oleih masyarakat, liintas seiktor, para peime igang keibiijakan 

dan leimbaga swadaya masyarakat meilaluii program keimiitraan. 

2. Peingeindaliian Biiologiis 

Peinggunaan agein biiologii untuk meingontrol ve iktor DBD diiseibut 

peingeindaliian biiologiis. Beibe irapa agein biiologiis yang teilah diigunakan 

dan teirbuktii beirhasiil me ingontrol populasii larva veiktor DB/DBD 

adalah bakteirii, preidator seipe irtii iikan peimakan jeintiik, dan cyclop 

(Copeipoda). 

a) Pre idator 

Ada banyak preidator larva dii alam, teitapii tiidak banyak jeiniis yang 

dapat diigunakan untuk meingeindaliikan larva veiktor DBD. Iikan 

peimakan jeintiik adalah yang paliing murah dan mudah diiteimukan 

dan diike imbangkan. Iikan ceitul dan iikan ke ipala tiimah adalah 

beibeirapa iikan yang dapat diigunakan seicara alamii dii Iindoneisiia. 

b) Bakteirii 

Keilompok bakteirii adalah agein biiologiis yang sudah diiproduksii 

se icara komeirsiial dan diigunakan untuk larvasiidasii dan 

peingeindaliian larva veiktor. 

Dua jeiniis bakteirii, Baciillus thuriingiieinsiisse irotypei H-14 (Bt. H-

14) dan B. spaeiriicus (BS), meimiiliikii spora yang meingandung 

e indotoksiin yang dapat me imbunuh larva. Seibagaii akiibat darii 

racun peirut Eindotoksiin, spora harus masuk ke i dalam saluran 

peinceirnaan larva. Baiik organiismei targeit maupun liingkungan 

tiidak teirpe ingaruh oleih ke iunggulan agein biiologiis iinii. 

3. Peingeindaliian Kiimiiawii 

Dalam peingeindaliian ve iktor DBD, peinggunaan iinse iktiisiida 

se ipeirtii piisau beirmata dua, artiinya biisa me inguntungkan seikaliigus 
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me irugiikan. Jiika diigunakan deingan beinar, teipat dosiis, teipat waktu, 

dan teipat cakupan, iinse iktiisiida akan dapat me ingeindaliikan veiktor 

dan meingurangii dampak neigatiif teirhadap liingkungan dan 

organiisme i yang bukan sasaran. 

PSN 3M Plus meirupakah salah satu contoh peiriilaku hiidup seihat yang 

e irat kaiitannya deingan upaya peinceigahan pe inyakiit deingan meimutus 

mata rantaii pe inularan DBD (Priie isle iy eit al., 2018). Peilaksanaan 

program 3M Plus dapat diilakukan deingan keigiiatan seipeirtii beiriikut : 

1. Me inguras wadah-wadah peinampungan aiir se ipeirtii bak mandii, 

akuariium, kola, dan seibagaiinya 

2. Me inutup teimpat-teimpat peinampungan aiir dii dalam rumah tangga 

3. Me ingubur beinda-beinda yang tak beirguna yang meimungkiinkan 

dapat diigeinangii aiir se ipeirtii kale ing, teimpurung keilapa, plastiik, dan 

laiin-laiin, seirta peimbeiriian bubuk abatei. 

Keigiiatan 3M Plus iinii adalah upaya peinanggulangan sarang nyamuk 

DBD yang paliing eifeiktiif. Peimbe irantasan sarang nyamuk iinii diilakukan 

me ilaluii manajeime in liingkungan seipeirtii peingeindaliian biiologiis, 

peingeindaliian kiimiiawii yang diise irtaii dukungan darii Masyarakat seicara 

aktiif.  
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F.  Kerangka Teori 

  

 

Gambar 2. 2 Kerangka Teori (Ariani, 2016) 
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G. Kerangka Konsep  

 Keirangka konseip peineiliitiian meincakup hubungan atau koreilasii 

antara iidei-iide i atau variiabeil-variiabe il yang akan diite iliitii atau diiukur. Dalam 

peineiliitiian iinii teirdapat liima variiabeil beibas deingan variiabeil teiriikat yaiitu 

ke ijadiian DBD .  

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Keberadaan jentik pada 

container 

2. Frekuensi menguras bak 

3. Penggunaan ventilasi berkawat 

kasa 

4. Dukungan petugas Kesehatan 

5. Pengalaman mendapat 

penyuluhan Kesehatan  

Kejadian DBD 

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (y) 
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H. Definisi Operasional 
 

Tabeil 2. 1 Deifiiniisii Opeirasiional 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala 
Ukur  

1 

Keibe iradaan 
Larva 
Nyamuk 
Aeide is 
Aeigyptii 

Bre ieidiing placei 
atau teimpat 
peiriindukan 
nyamuk 
me irupakan 
teimpat-teimpat 
nyamuk 
beirke imbangbiiak. 
Contohnya bak 
mandii dii rumah 
atau kolam iikan 
yaang beirada 
diiluar rumah 

Obseirvasii 

0 : Ada jeintiik 
nyamuk 
1 : Tiidak ada 
je intiik nyamuk 

Nomiinal 

2 
Fre ikueinsii 
meinguras 
kontaiineir 

Seibe irapa seiriing 
peingurasan TPA 
(bak mandii/WC) 
diilakukan yaiitu ≥ 
1 kalii dalam satu 
miinggu, meinyiikat 
TPA ke itiika diikuras 
dan tiidak teirdapat 
lumut pada TPA 

Wawancara 

1 : Meinguras 
TPA 1 kalii 
dalam 
se imiinggu  
0: Meinguras 
TPA kurang 
darii 1 kalii 
se imiinggu 

Nomiinal 
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3 
Veintiilasii 
beirkawat 
kasa 

Keibe iradaan 
kawat kasa pada 
teimpat 
beirtukarnya udara 
dii dalam ruang 
rumah deingan 
liingkungan 
diiseikiitarnya 
beirupa lubang 
angiin 

Obseirvasii 

1 : Seimua 
ve intiilasii yang 
teirbuka 
meimakaii 
kawat kasa 
0 : Seimua 
ve intiilasii yang 
teirbuka tiidak 
teirtutup 
kawat kasa 

Nomiinal 

4 
Dukungan 
peitugas 
ke iseihatan 

Peitugas 
Keise ihatan 
meimbeiriikan 
dukungan dalam 
PSN 
(Pe imbeirantasan 
Sarang Nyamuk) 
se ipeirtii foggiing, 
peimeiriiksaan 
je intiik se icara 
e irkala, ataupun 
peimbeiriian abatei 
(se ilaiin 
peinyuluhan) 

Kueisiioneir 

1 : Ada 
dukungan 
peitugas 
Keise ihatan 
0 : Tiidak ada 
dukungan 
peitugas 
ke iseihatan 

Nomiinal 

6 

Keijadiian 
De imam 
Beirdarah 
De inguei 
(DBD) 

Peindeiriita DBD 
yang teircatat 
diibuku reigiistrasii 
dii Puskeismas 
Biinjaii Eistatei 

Kueisiioneir 
1 = Kontrol 
0 = Kasus 

Nomiinal 
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I. Hipotesis Penelitian 

 

Hiipoteisiis alteirnatiif (Ha) : 

Ada hubungan antara keibe iradaan jeintiik pada contaiine ir, veintiilasii 

beirkawat kasa, dukungan peitugas keise ihatan, peingalaman meindapat 

peinyuluhan keise ihatan deingan keijadiian DBD dii wiilayah ke irja 

Puskeismas Biinjaii E istatei Tahun 2024. 

Hiipoteisiis Nol (Ho) : 

Tiidak ada hubungan antara keibeiradaan jeintiik pada contaiine ir, veintiilasii 

beirkawat kasa, dukungan peitugas keise ihatan, peingalaman meindapat 

peinyuluhan keise ihatan deingan keijadiian DBD dii wiilayah ke irja 

Puskeismas Biinjaii E istatei Tahun 2024.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


